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ABSTRACT

This study examines the factors that influence purchase intention, with brand variables,
design and price as independent variables and perceived quality as mediating variables. The
purpose of this study is to find out how the influence of brand, design, price and quality
perception on motorbike intention to buy in Denpasar City.

Data collection techniques used were interviews, observation and questionnaires. The
population used in this study is the people of Denpasar City. The number of samples taken was
100 respondents using the Non-Probability Sampling technique, namely accidental sampling.
The data analysis technique used is the SEM analysis technique with the Partial Least Square
(PLS) method and the SmartPLS 2.0 M3 program tool.

The analysis results show that the purchase intention variable is influenced by brand
variables, design and price, and the perception of quality as a mediating variable is also able
to strengthen the influence of independent variables on the dependent variable. This study
concluded that the brand, design and price directly and indirectly through perceived quality
have a positive and significant effect on purchase intention. This research is useful for
motorcycle manufacturers in the Denpasar City area to find out consumer behavior towards
motorcycle products offered so that they can increase their sales. The limitations of variables
and narrow areas will influence the results of the study, therefore further research can better
complement these deficiencies.

Keywords: Brand, design, price, perceived quality, purchase intention.
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat beli, dengan
variable merek, desain dan harga sebagai variable bebas dan persepsi kualitas sebagai variabel
mediasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh merek, desain, harga
dan persepsi kuaitas terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar.

Teknik pengumulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan kuisioner.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota Denpasar.
Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik
Non-Probability Sampling yaitu accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis SEM dengan metode Partial Least Square (PLS) dan alat bantu program
SmartPLS 2.0 M3.

Hasil ananlisis menunjukan bahwa variabel niat beli dipengaruhi oleh variabel merek,
desain dan harga, serta persepsi kualitas sebagai variabel mediasi juga mampu menguatkan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini berkesimpulan bahwa merek,
desain dan harga secara langsung dan tidak langsung melalui persepsi kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak produsen sepeda
motor di wilayah Kota Denpasar untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap produk sepeda
motor yang ditawarkan sehingga dapat meningkatkan penjualan mereka. Keterbatasan variabel
dan wilayah yang sempit akan mempengaruhi hasil penelitian, oleh karena itu penelitian
selanjutnya dapat lebih baik melengkapi kekurangan tersebut.

Kata Kunci: Merek, desain, harga, persepsi kualitas, niat beli.
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l. PENDAHULUAN
Industri otomotif di Indonesia berkembang begitu cepat dan setiap tahunnya selalu

mengalami peningkatan yang dikarenakan kebutuhan masyarakat ternadap alat transportasi
yang memadai. Dalam menjalani aktivitas sehari-hari untuk berpindah dari satu tempat ke
tempat lain, masyarakat di Kota Denpasar lebih cendrung memilih alat transportasi sepeda
motor. Saat ini trend pengguna sepeda motor di Kota Denpasar meningkat dikarenakan
kurangnya sarana transportasi umum dan tingkat kemacetan yang tinggi, maka dari itu
masyarakat lebih cendrung menggunakan sepeda motor karena mampu mengatasi
kemacetan serta harga yang terjangkau dan lebih hemat bahan bakar. Kusnadi dan Darma
(2018) dalam penelitianya menyebutkan bahwa brand/merek serta price/harga merupakan
atribut produk yang seringkali digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi kualitas
produk yang kemudian menimbulkan niat beli untuk produk yang bersangkutan. Demikian
pula untuk desain, Agastya (2015) dalam penelitiannya mengatakan desain merupakan
unsur yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam memenangkan persaingan.

Banyak produsen sepeda motor tanah air terutama yang memiliki jaringan distribusi
pemasaran di wilayah Bali memanfaatkan kesempatan ini untuk meningkatkan total
penjualan mereka, terdapat beberapa merek sepeda motor yang telah memiliki citra yang
baik dimata konsumen diantaranya adalah sepeda motor merek Honda, Yamaha, Suzuki,
Kawasaki dan merek lainnya dimana setiap merek tersebut memiliki keunggulan dan
kekurangannya masing-masing. persaingan produsen dalam mendapatkan konsumen
sangatlah ketat dimana posisi pertama dipimpin oleh produsen sepeda motor merek Honda
dengan persentase penjualan tertinggi, yang kemudian Yamaha sebagai kompetitor kedua
lalu ada Kawasaki sebagai kompetitor ketiga dan yang terakhir Suzuki diiringi oleh merek-
merek lain sebagai kompetitor bawah.

Berdasarkan fenomena bisnis tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam lagi tentang peran persepsi kualitas sebagai mediator pengaruh antara merek, desain,
dan harga terhadap niat beli sepeda motor. Tujuan dari penenlitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar peran persepsi kualitas dalam memediasi pengaruh merek,

desain dan harga terhadap niat beli sepeda motor.
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. TINJAUAN PUSTAKA
Merek

Kotler & Keller (2016:322) yang mendefinisikan merek sebagai berikut Merek
menandakan tingkat kualitas tertentu sehingga pembeli yang puas dapat dengan mudah
memilih produk kembali. Loyalitas merek memberikan tingkat permintaan yang aman
perusahaan lain untuk memasuki pasar.

Menurut pendapat Buchari Alma (2013:130) mendefinisikan merek sebagai berikut
Merek sebagai suatu tanda atau simbol yang memberikan identitas suatu barang atau jasa
tertentu, dapat berupa kata-kata, gambar atau kombinasi keduanya.

Dari definisi-definisi tersebut merek adalah suatu nama, simbol ataupun gabungan
diantaranya untuk digunakan sebagai identitas organisasi maupun perusahaan pada barang
dan jasa yang berguna untuk membedakan dengan produk dan jasa lainnya. Herlambang
(2016) mengemukakan terdapat empat indikator merek diantaranya adalah jaminan
kualitas, kepercayaan dan mengekspresikan diri.

Desain

Desain produk merupakan bagian terpenting dalam merancang suatu bentuk produk
sehingga memiliki nilai dan kegunaan untuk memenuhi keinginan konsumen yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan waktu yang berubah-ubah. Menurut Kotler
(2016), Setyawati dan Darma (2018) desain adalah ciri-ciri, mutu, kesesuaian dan model
dari suatu produk yang nantinya diterima oleh konsumen.

Dari definisi-definisi tersebut desain adalah suatu bentuk maupun konsep yang di
ciptakan melalui ide-ide dan pengembangan yang mengarah kepada suatu produk demi
menjamin kepuasan pelanggan. Herlambang (2016) mengemukakan terdapat empat
indikator desain diantaranya, warna yang menarik, teknologi yang dikembangkan,
kemudahan perbaikan dan model terbaru.

Harga

Menurut Darma (2019) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu
barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat — manfaat
karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.

Menurut Philip Kotler (2013:132): Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar
pelanggan untuk produk itu. Oh (2014), harga didefinisikan sebagai sesuatu yang diberikan
untuk mendapatkan suatu produk.

Dari definisi-definisi tersebut Harga adalah seluruh jumlah dari nilai yang

ditukarkan oleh seorang konsumen demi mendapatkan dan memuaskan keinginannya
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dengan memiliki ataupun menggunakan barang dan jasa. Kotler dan Armstrong (2012)
mengemukakan terdapat tiga indikator harga diantaranya kesesuaian harga, daftar harga
produk dan potongan harga khusus.

Persepsi Kualitas

Alimudin (2013), Kanten dan Darma (2017) dalam penelitiannya mengatakan
persepsi terhadap kualitas produk adalah suatu proses yang terjadi dalam diri individu
dalam memilih, menafsirkan, mengorganisasikan, menginterprestasikan dan memberikan
penilaian terhadap kualitas suatu produk apakah produk tersebut memuaskan atau tidak
yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuannya.

Dari definisi-definisi tersebut persepsi kualitas adalah bagaimana seorang
konsumen mencerminkan perasaannya terhadap sesuatu, berupa rasa suka ataupun tidak
suka terhadap kualitas ataupu keunggulan suatu produk dan jasa. Hanggadika (2010)
mengemukakan terdapat tiga indicator persepsi kualitas diantaranya adalah kualitas
keseluruhan, kehandalan dan fungsional.

Niat Beli

Darma (2006) dan Long (2013) niat beli adalah tingkat kemungkinan seseorang
dalam membeli produk atau jasa, dan dapat diartikan sebagai intensitas konsumen dalam
menerima preferensi produk atau jasa saat melakukan pemilihan produk atau jasa.

Niat beli merupakan pernyataan konsumen yang merefleksikan rencana pembelian
sejumlah produk dengan merek tertentu. Pengetahuan akan niat beli sangat diperlukan para
pemasar untuk mengetahui minat konsumen di masa mendatang.

Dari definisi-definisi tersebut niat beli adalah sikap seseorang dalam memutuskan
keinginan untuk membeli barang atau jasa yang nantinya dapat memuaskan seseorang
tersebut. Terdapat empat indikator niat beli diantaranya adalah kecendrungan mencari
informasi, membicarakan, mencoba dan ingin memiliki (Utomo, 2013; Maharani dan
Darma, 2018)
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Kerangka Pemikiran
Berdasarkn penelitian terdahulu maka rumusan hipotesis dan kerangka pemikiran

penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1.

Persepsi Niat Beli

Kualitas (Z1) (Y1)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

Hi: Semakin baik persepsi kualitas memediasi merek suatu produk maka akan
meningkatkan niat beli produk tersebut.

H2:  Semakin baik persepsi kualitas memediasi desain suatu produk maka akan
meningkatkan niat beli produk tersebut.

Hs: Semakin baik persepsi kualitas memediasi harga suatu produk maka akan
meningkatkan niat beli produk tersebut.

Ha: Semakin baik persepsi kualitas terhadap suatu produk, maka akan meningkatkan niat
beli produk tersebut.

Hs :  Semakin baik merek suatu produk, maka akan meningkatkan niat beli produk tersebut.

He :  Semakin baik desain suatu produk, maka akan meningkatkan niat beli produk tersebut.

H7:  Semakin baik harga suatu produk, maka akan meningkatkan niat beli produk tersebut.
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IIl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Denpasar, populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Kota Denpasar yang berniat untuk membeli produk sepeda motor, jumlah dari populasi ini
adalah infiniti atau tidak terbatas dengan jumlah yang tidak diketahui dengan pasti yaitu
masyarakat Kota Denpasar. teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling dimana setiap anggota populasi
memiliki peluang nol. Teknik Non-Probability Sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Accidental Sampling yaitu berdasarkan ketidak sengajaan atau kebetulan, yaitu setiap
orang yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik
responden didalam penelitian maka dapat digunakan sebagai sampel. Mengingat jumlah
populasi yang tidak diketahui maka berdasarkan pedoman di atas, sampel ditentukan sebanyak
100 sampel.

Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan internal scala
berbentuk agree disagree scale. Skala ini disusun dalam garis kontinum yang jawaban “sangat
setuju” terletak dibagian kanan garis dan jawaban “tidak setuju” terletak dibagian kiri garis
dengan rentan jawaban 1 sampai 10 dengan asumsi semakin ke kiri (mendakati angka 1) berarti
sangat tidak setuju (STS) dan semakin ke kanan jawaban responden (mendekati angka 10)
berarti sangat setuju (SS). Pemilihan skala ini dengan sepuluh tingkat sesuai dengan penelitian
empiris sebelumnya, dan bertujuan untuk memperlebar variasi jawaban responden bila
dibandingkan dengan penggunaan lima skala agar kecenderungan pemilihan responden
terhadap variabel menjadi lebih jelas terlihat.

Pada penelitian ini, penulis menyebarkan 150 kuesioner awal pada responden dan
kuesioner yang kembali sebanyak 100 lembar untuk kemudian diuji tingkat validitas dan
reliabilitasnya dengan analisis statistik SEM dengan metode Partial Least Square (PLS) dan
alat bantu program SmartPLS 2.0 M3. Hasil uji validitas menunjukan korelasi antar skor
masing -masing pertanyaan atau koefisien korelasi positif dan lebih besar dai 0,3 maka
indikator dikatakan valid. Sementara uji reliabilitas pada 100 kuesioner penelitian ini
menunjukkan bahwa kuesioner ini reliable, dengan nilai cronbach's alpha pada masing-masing
variabel lebih besar dari 0,60.
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IV. PEMBAHASAN
Hasil uji validasi koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh langsung dan efek

dapat disajikan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1
Hasil Pengujian Efek Langsung dan Efek Tanpa Variabel Mediasi
Hubungan Antar Variabel ngfllj"ren (Bc;[)tss :?g;gicng) Keterangan
Merek (X1) — Persepsi kualitas (Z) 0,214 2,413 Signifikan
Merek (X1) — Niat beli (Y) 0,202 3,481 Signifikan
Desain (X2) — Persepsi kualitas (Z) 0,245 3,507 Signifikan
Desain (X2) — Niat beli (Y) 0,233 4,948 Signifikan
Harga (X3) — Persepsi kualitas (Z) 0,537 7,388 Signifikan
Harga (X3) — Niat beli (Y) 0,189 2,330 Signifikan
Persepsi kualitas (Z) — Niat beli (Y) 0,440 4,992 Signifikan

Sumber : data diolah, 2018

Pengaruh merek terhadap persepsi kualitas

Merek terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas. Hasil
ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,214 dengan t-statistic
sebesar 2,413, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa merek melalui mediasi
persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota
Denpasar. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi mediasi persepsi kualitas kepada
suatu merek, maka semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oh (2014) dan Severi dan Ling (2013) yang
menyatakan bahwa kualitas produk dirasakan oleh konsumen memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap merek.
Pengaruh merek terhadap niat beli

Merek terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hasil ini
ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,202 dengan t-statistic
sebesar 3,481, Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kualitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal
ini memiliki makna bahwa semakin tinggi persepsi kualitas terhadap suatu produk, maka
semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oh (2014) dan Kriswianti (2017) menunjukkan bahwa

persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.
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Pengaruh desain terhadap persepsi kualitas
Desain terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas. Hasil

ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,245 dengan t-statistic
sebesar 3,507 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa desain melalui mediasi
persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota
Denpasar. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi mediasi persepsi kualitas kepada
desain, maka semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Oh (2014) dan Nilforushan dan Haeri (2015) desain
suatu produk memiliki efek yang positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas
konsumen tersebut atas produk yang dilihatnya.
Pengaruh desain terhadap niat beli

Desain terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hasil ini
ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,233 dengan t-statistic
sebesar 4,948, Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa desain berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini memiliki makna
bahwa semakin tinggi desain terhadap suatu produk, maka semakin tinggi niat beli
konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Younus, Rasheed dan Zia (2015) dan Herlambang (2016) menyebutkan bahwa desain pada
suatu produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.
Pengaruh harga terhadap persepsi kualitas

Harga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas. Hasil
ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,537 dengan t-statistic
sebesar 7,388, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa harga melalui mediasi
persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota
Denpasar. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi mediasi persepsi kualitas kepada
harga, maka semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasis (2013) dan Herlambang (2016) yang
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli melalui
mediasi persepsi kualitas.
Pengaruh harga terhadap niat beli

Harga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hasil ini
ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,189 dengan t-statistic
sebesar 2,330, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini memiliki makna
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bahwa semakin baik harga terhadap suatu produk, maka semakin tinggi niat beli konsumen
terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini
(2015) dan Herlambang (2016) menyebutkan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap niat beli.
Persepsi kualitas terhadap niat beli

Persepsi kualitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.
Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,440 dengan t-
statistic sebesar 4,992, Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kualitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal
ini memiliki makna bahwa semakin tinggi persepsi kualitas terhadap suatu produk, maka
semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oh (2014) dan Kriswianti (2017) menunjukkan bahwa

persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.

V. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka simpulan dari penelitian ini adalah
merek melalui mediasi persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik persepsi
kualitas memediasi merek suatu produk maka akan meningkatkan niat beli terhadap sepeda
motor. Desain melalui mediasi persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik
persepsi kualitas memediasi desain suatu produk maka akan meningkatkan niat beli
terhadap sepeda motor. Harga melalui mediasi persepsi kualitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa
semakin baik persepsi kualitas memediasi harga suatu produk maka akan meningkatkan
niat beli terhadap sepeda motor.

Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor
di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik persepsi kualitas terhadap suatu
produk, maka semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal
ini menunjukan bahwa semakin baik merek terhadap suatu produk, maka semakin tinggi
niat beli konsumen terhadap sepeda motor. Desain berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap niat beli sepeda motor di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik
desain terhadap suatu produk, maka semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda
motor. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli sepeda motor di Kota
Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik harga terhadap suatu produk, maka

semakin tinggi niat beli konsumen terhadap sepeda motor.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan dan kesimpulan terdapat
beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan dimasa mendatang terutama yang berkaitan dengan merek, desain, harga,
persepsi kualitas dan niat beli. Pada variable merek, masyarakat menilai bahwa variabel ini
meningkatkan niat beli terhadap sepeda motor. Oleh karena itu setiap merek sepeda motor
harus memberikan citra yang baik agar menimbulkan niat beli konsumen. Pada variabel
desain, masyarakat menilai bahwa variabel ini meningkatkan niat beli terhadap sepeda
motor. Oleh karena itu dalam memproduksi suatu produk sepeda motor, produsen harus
memperhatikan perkembangan zaman, kemudian menyesuaikan desain dengan kebutuhan
dan permintaan masyarakat. Pada variable harga, masyarakat menilai bahwa variabel ini
meningkatkan niat beli terhadap sepeda motor. Oleh karena itu perlu adanya penyesuaian
terhadap harga, agar setiap produk sepeda motor yang ditawarkan terjangkau dan sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Pada variabel persepsi kualitas, masyarakat menilai bahwa
variabel ini meningkatkan niat beli terhadap sepeda motor. Oleh karena itu produsen sepeda
motor harus menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang akan di produksi, agar

masyarakat dapat memberikan nilai positif saat melihat produk tersebut.

Implikasi Penelitian

Produsen otomotif seperti Yamaha, Kawasaki, Suzuki dan merek lainnya harus
menyasar konsumen dengan menerapan strategi-strategi bisnis dan memperhatikan faktor
merek, desain, harga dan persepsi kualitas sebagai tolak ukur dalam memasarkan produk
sehingga dapat memikat niat konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Dengan
meningkatnya perhatian terhadap merek, desain, harga dan persepsi kualitas maka

kedepannya pangsa pasar yang di inginkan akan meningkat dari tahun sebelumnya.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan, terutama dalam hal lokasi penelitian dan
didalam penelitian ini hanya berfokus pada variable merek, desain, harga dan persepsi
kualitas yang mempengaruhi niat pembelian sepeda motor di Kota Denpasar, ada baiknya
dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat mengembangkan variable yang digunakan dan

memperluas wilayah penelitiannya.
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